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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Blended 
Learning dengan pendekatan Methaphorical Thinking terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-
eksperiment. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 19 orang. Sampel untuk penelitian 
diambil dari keseluruhan populasi yang ada (sampling jenuh), yakni seluruh siswa kelas X 
SMK Bina Sehat berjumlah 19 orang pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistika deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan (1) rata-rata pretest kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa yaitu 32,21 berada pada kategori sangat rendah, (2) rata-rata 
posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa  yaitu 78,58 berada pada kategori 
baik, (3) N-gain sebesar 0,68 berada pada kategori sedang. Hasil analisis inferensial 
menunjukkan (1) nilai rata-rata siswa setelah dilakukan penerapan model blended learning 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking lebih besar dari 70 (kategori baik) dengan df 
adalah 18 dan signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,030 < 0,05, yang berarti 
H0 ditolak, (2) nilai ketuntasan klasikal siswa lebih besar dari 70. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model blended learning 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa SMK Bina Sehat 
 
Kata Kunci: Model Blended Learning, Pendekatan Methaphorical Thinking, Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
 
Abstract: This study aims to determine the effect of the implementation of the Blended Learning 
model with a Metaphorical Thinking approach on students' mathematical concept 
understanding abilities. The type of research used is pre-experimental research. The population 
in this study consisted of 19 people. The sample for the research was taken from the entire 
existing population (saturated sampling), namely all 19 students of class X SMK Bina Sehat in 
the odd semester of the 2025/2026 academic year. Data collection was carried out using tests 
and student activity observation sheets. The analysis techniques used are descriptive and 
inferential statistical analysis techniques. The results of descriptive statistical analysis show (1) 
the average pretest of students' mathematical concept understanding ability is 32.21, which is 
in the very low category, (2) the average posttest of students' mathematical concept 
understanding ability is 78.58, which is in the good category, (3) the N-gain of 0.68 is in the 
medium category. The results of inferential analysis show (1) the average score of students after 
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the implementation of the blended learning model with a Metaphorical Thinking approach is 
greater than 70 (good category) with df of 18 and a significance smaller than the significance 
level, namely 0.030 < 0.05, which means H0  is rejected, (2) the students' classical completeness 
score is greater than 70. Based on the results of the research above, it can be concluded that 
the implementation of the blended learning model with a Metaphorical Thinking approach 
affects the mathematical concept understanding ability of SMK Bina Sehat students. 
 
Keywords: Blended Learning Model, Metaphorical Thinking Approach, Concept 
Understanding Ability 

 

PENDAHULUAN 
Matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sehingga   penting  untuk  diajarkan pada siswa di sekolah. Hal ini 
ditegaskan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini 
karena matematika berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak 
(Herawati, 2010).  

Pemahaman konsep merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran 
(Santrock, 2011:295). Pemahaman konsep memiliki hubungan yang erat dalam minat 
siswa dalam belajar (Höft & Bernholt, 2019:622) dan pemecahan masalah (Barmby, 
Bolden, & Thompson,   2014:18).    

Pemahaman konsep sangatlah penting pada proses pembelajaran matematika. 
Fungsi dari pemahaman konsep sendiri memainkan peranan penting terutama dalam 
pembelajaran karena pemahaman merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki 
siswa dalam belajar konsep-konsep matematika yang lebih lanjut. 

Ketika siswa sudah  mengerti  konsep  matematika  maka siswa tersebut dengan     
mudah menyelesaikan masalah dalam  pelajaran matematika. Hal senada diungkapkan 
Jacques (2015:1) yang menyatakan  bahwa matematika  merupakan  suatu  subjek yang 
hierarki  dimana  pengetahuan suatu topik merupakan suatu kelanjutan dari topik 
sebelumnya  sehingga  siswa  harus  mampu memahami  pengetahuan  yang  baru  dengan 
cara memiliki potongan-potongan informasi mengenai pengetahuan sebelumnya. 
Matematika merupakan sebuah  pengetahuan  dimana  pemahaman akan    suatu    konsep    
dibangun    secara kumulatif (Beatty, 2011:20). 

Selain perlunya pemahaman konsep dalam pembelajaran yang tidak kalah penting 
dalam zaman teknologi, yaitu pendidikan dituntut untuk bisa menyesuaikan diri agar 
pembelajaran dapat maksimal. Menurut Cavus, et al., (2021) dengan berkembangnya 
teknologi di bidang pendidikan dan digitalisasi pembelajaran, penerapan platform 
pembelajaran elektronik (e-learning), khususnya di sekolah dasar dan menengah, telah 
mengalami perkembangan yang pesat. Eggen dan Kauchak (2012) menegaskan bahwa 
pendidikan pada abad 21 atau era digital bagi guru dan siswa berkaitan dengan penerapan 
teknologi dalam pembelajaran. Guru harus mampu mempersiapkan siswa menghadapi 
kehidupan di era digital, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran untuk memfasilitasi pengalaman belajar siswa tingkat lanjut, kreativitas, 
dan inovasi dalam tatap muka dan virtual. 

Model Blended Learning mrupakan salah satu model pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi yang membantu siswa dalam pembelajaran. Karena tidak hanya 
wawasan yang diperoleh melalui guru di kelas, tapi siswa juga dapat mengakses 
pembelajaran dimana saja bahkan diluar jam pembelajaran dikelas dengan menggunakan 
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jaringan internet tentunya. Menurut Awodeyi, Akpan & Udo (2014) blended learning 
memfasilitasi pembelajaran aktif antara peserta didik dan mediator dalam lingkungan 
pembelajaran. 

Liu, Meifeng, et al (2024) mengemukakan model blended learning dapat 
dipadukan dengan praktik motode lainnya sesuai dengan tujuan pembelajaran, konten 
pembelajaran dan peserta didik yang tentunya model tersebut dapat diterapkan dalam 
pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran daring.  

Pendekatan Metaphorical Thinking merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan metafora-metafora untuk menjelaskan suatu konsep. Metafora yang 
digunakan pada pendekatan ini merupakan proses pemindahan arti dan asosiasi baru dari 
satu objek atau gagasan yang abstrak ke objek atau gagasan yang lain yang sudah lebih 
dikenal. Pendekatan Metaphorical Thinking membangun pemahaman dengan 
menggunakan metafora yang mengkaitkan dengan pengetahuan yang akan dipelajari 
dengan pengetahuan yang sudah diketahui, kemudian solusi yang tercipta dari 
pengkaitan tersebut dapat digunakan pada persoalan lain. 

Sunito  (2013:60) mengemukakan,  “Pendekatan Metaphorical  Thinking 
merupakan  suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan metafora-metafora untuk 
menjelaskan suatu konsep”. Metafora yang digunakan pada pendekatan ini merupakan 
proses pemindahan arti dan asosiasi baru dari  satu  objek  atau  gagasan  yang  abstrak  
ke  objek  atau  gagasan  yang  lain  yang  sudah  lebih dikenal.  Melalui  proses  
bermetafora  siswa  dilatih  untuk  mengkoneksikan  hubungan–hubungan antara 
pengetahuan (konsep) yang telah dipelajari sebelumnya dengan pengetahuan (konsep) 
yang akan dipelajarinya serta siswa dilatih untuk mengkoneksikan konsep matematika 
dengan hal nyata yang  ada  di  kehidupan  sehari–hari.  Hal  ini  sesuai  dengan  
kemampuan  koneksi  matematis  yang ingin  dibangun  yaitu  memahami  hubungan  
antar  topik  matematika  dan  menerapkan  matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Mengkolaborasikan model Blended Learning dengan pendekatan Metaphorical 
Thinking dapat meningkatkan pemahaman konsep dan retensi materi pembelajaran, serta 
membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Blended Learning yang 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online, serta Metaphorical Thinking yang 
memanfaatkan analogi dan metafora untuk memahami konsep, dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang holistik dan efektif.  
 
 
METODE 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pre-
experimental design dengan desain One-Group Pretest-Posttest Design. Ilustrasi desain 
penelitian tersebut diberikan sebagai berikut : 

 
Pretest Treatment Posttest 

01 X 02 

 
Keterangan : 
01  = Nilai Pretest, yaitu nilai tes hasil belajar siswa sebelum menerapkan 

pembelajaran blended learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking 
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X = Treatment, yaitu menerapkan pembelajaran Blended Learning dengan pendekatan 

methaphorical Thinking         
 
02 = Nilai posttest, yaitu nilai tes hasil belajar siswa setelah menerapkan model Blended 

Learning dengan pendekatan Methaporical Thinking 
 

Tes ini diberikan dua kali dalam desain ini: sekali sebelum perlakuan (pre-test) 
dan sekali setelah perlakuan (post-test).  

Sampel yang diambil adalah seluruh siswa kelas X SMK Bina Sehat yang 
berjumlah 19 orang siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
metode sampel jenuh. 

Prosedur penelitian diawali dengan melakukan tes sebelum melaksanakan 
perlakuan yang disebut dengan pre-test. Itu diberikan kepada kelas eksperimen (O1). 
Setelah pre-test selesai, langkah selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran Blended 
Learning dengan pendekatan Methaporical Thinking Tahap terakhir dilakukan post-test. 
Hasil pengujian dianalisis untuk mengetahui dampak perlakuan dengan melihat angka 
gain sebagai indikator efektivitas. 

Instumen penelitian terdiri dari instrumen tes hasil belajar untuk mengukur 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi sebelum mengalami perlakuan dan tingkat 
penguasaan siswa yang diperoleh setelah mengalami proses pembelajaran dalam jangka 
waktu tertentu. Skor pencapaian hasil belajar matematika siswa setelah dilaksanakan 
proses belajar mengajar dengan memperhatikan kriteria ketuntasan minimal tes 
pemahaman konsep matematika siswa. Instrumen lembar observasi aktivitas siswa 
digunakan mengobservasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran Model Blended 
Learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking berlangsung. Indikator 
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-
kurangnya 80% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika, (Asmawati, 
2014 : 38). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan 
dengan rumus gain (g) ternomalisasi (Purwanto,2010). 

𝑔 =
𝑆!"#$ − 𝑆!%&
𝑆'() − 𝑆!%&

 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛: 
𝑔 = 𝑔𝑎𝑖𝑛	𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 
𝑆!%& = 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
𝑆!"#$ = 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 
𝑆'() = 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
 

Kategori skor masing-masing siswa ditampilkan dalam tabel pengkategorian nilai 
Gain dibawah ini. 

 
 
 
 

Tabel 1. Pengkategorian Nilai Gain 
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Interval Nilai Gain (g) Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: Purwanto (2010) 
 

2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan t-test. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis,  terlebih  dahulu  
dilakukan  uji  prasyarat  yang  terdiri  dari   uji normalitas. Uji normalitas menggunakan 
uji Kolmogorov- Smirnov.  

Jika syarat untuk pengujian hipotesis sudah terpenuhi, yakni data yang diperoleh 
berdistribusi normal dalam uji normalitas maka uji hipotesis dapat dilakukan. Adapun 
kriteria pengambilan keputusan adalah : 

Ho ditolak jika t > 𝑡*+$,-. dan H₁ diterima jika t ≤ 𝑡*+$,-. dimana 𝛼 = 5%.  
Jika t < 𝑡*+$,-. berarti hasil belajar matematika siswa mencapai 0,30. 

 
HASIL  

Hail analisis data penelitian dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan 
teknik analisis inferensial diuraikan sebagai berikut.  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Data hasil kemampuan pemahaman konsep setelah diterapkan model Blended 

Learning dengan pendekatan Methaporical Thinking (posttest) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. Statistik Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Setelah 
perlakuan (Posttest) 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 19 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 95 

Skor Minimum 37 

Rentang Skor 58 

Skor Rata-rata 78,58 

Standar Deviasi 15,837 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa skor rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas X SMK Bina Sehat setelah proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan Metaphorical Thinking adalah 78,58, dari skor ideal 100 yang 
mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 15,837. Skor yang dicapai siswa tersebut 
dari skor terendah 37 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan rentang skor 58. 
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori 
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maka dapat diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Siswa Setelah 

Perlakuan (Posttest) 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

85 – 100 Sangat Baik 8 42,11 
70 – 84,99 Baik 7 36,84 
55 – 69,99 Cukup 3 15,79 

40 – 54,99 Rendah 0 0 
< 39,00 Sangat Rendah 1 5,26 

Jumlah  19 100 
 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa setelah diterapkan Model Blended Learning dengan pendekatan Metaphorical 
Thinking terdapat 8 orang siswa termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 
42,11%. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah 
diterapkan pendekatan Metaphorical Thinking dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika setelah diberikan perlakuan 
(Posttest) melalui penerapan Model Blended Learning dengan 
pendekatan Metaphorical Thinking 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

0-69 Tidak Tuntas 4 21 

70-100 Tuntas 15 79 

Jumlah  19 100 

 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa hasil ketuntasan belajar matematika setelah diterapkan 

pendekatan Metaphorical Thinking (Posttest) yaitu jumlah siswa yang tidak mencapai 
ketuntasan belajar adalah 4 orang siswa (21%) dan yang mencapai ketuntasan sebanyak 
15 orang siswa (79%). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan belajar siswa 
kelas X SMA Bina Sehat setelah diterapkan model Blended Learning dengan pendekatan 
Metaphorical Thinking sudah memenuhi indikator ketuntasan belajar matematika secara 
klasikal yaitu 70. 

Berdasarkan data Pretest dan Posttest diatas, selanjutnya dihitung menggunakan 
rumus Normalized gain. Analisis deskriptif terhadap gain kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa setelah penerapan Model Blended Learning dengan 
pendekatan Metaphorical Thinking dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Statistik Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
setelah diberi perlakuan (Posttest) 

Statistik Nilai Statistik 
Jumlah sampel 19 

Skor Ideal 1,00 
Skor Maksimum 0,94 
Skor Minimum 0,30 

Rentang Skor Gain 0,91 
Skor Rata-rata Gain 0,68 
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Dari Tabel 5 terlihat bahwa skor rata-rata gain kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X SMK Bina Sehat setelah proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan Metaphorical Thinking adalah 0,68 dari skor ideal 1,00. Skor 
gain yang dicapai siswa tersebut dari skor terendah 0,30 sampai dengan skor tertinggi 
0,94 dengan rentang skor 0,91. 

Selanjutnya data peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa setelah diterapkan Model Blended Learning dengan Metaphorical Thinking 
dikategorikan berdasarkan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika yang 
dapat diliat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Deskriptif Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa setelah diberi perlakuan (Posttest) 

Nilai Gain Kategori Frekuensi Presentase (%) 

g ≥ 0,7 Tinggi 14 73,68 
0,3 ≤ g ˂ 0,7 Sedang 5 26,32 

g ˂ 0,3 Rendah 0 0 
Jumlah  19 100 

 
Tabel 6 terlihat bahwa ada 14 orang siswa atau 73,68% dari jumlah siswa yang 

nilai gainnya berada pada skor g ≥ 0,7 yang artinya peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep siswa berada pada kategori tinggi dan ada 5 orang siswa atau 
26,32% dari jumlah siswa yag nilai gainnya berada skor 0,3 ≤ g ˂ 0,7 yang artinya 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada kategori sedang. 

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis statistik terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan 
SPSS versi 25, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-rata untuk 
pretest menunjukan nilai 𝑃/(0,&	 > 	𝛼   yaitu 0,102 ˃  0,05 dan skor rata-rata untuk posttest 
menunjukan nilai 𝑃/(0,&	 > 	𝛼  yaitu 0,084 ˃ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
pretest dan posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Karena data berdistribusi normal, maka memenuhi kriteria digunakannya uji-t 
untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dilakukan dengan menggunakan one sample t-test. Untuk posttest 
dengan df = 18, diperoleh nilai 𝑃/(0,&	0,030. Signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 
yaitu 0,030 < 0,05 yang berarti H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Bina Sehat setelah 
pembelajaran dengan penerapan model Blended Learning dengan pendekatan 
Metaphorical Thinking mencapai kategori baik.  
 
DISKUSI 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh Model Blended Learning dengan pendekatan 
Metaphorical Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep dalam ranah 
pembelajaran matematika. Dari hasil analisis deskriptif kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa sebelum pembelajaran dengan menerapkan Model Blended Learning 
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berbasis pendekatan Metaphorical Thinking sebesar 32,21 kategori sangat rendah dimana 
skor rata-rata tersebut belum memenuhi indikator kategori pemahaman konsep yaitu 70.  

Sedangkan hasil analisis data skor kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa setelah diterapkan pembelajaran Model Blended Learning dengan pendekatan 
Metaphorical Thinking menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas X SMK Bina Sehat adalah 78,58 dan telah melebihi 
indikator kategori pemahaman konsep yaitu 70, sehingga kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran melalui Model Blended 
Learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking termasuk dalam kategori baik. Hal 
ini berarti bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebelum 
diterapkan Model Blended Learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking termasuk 
dalam kategori sangat rendah bisa mencapai kategori baik setelah diberi pembelajaran 
menggunakan Model Blended Learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking. 

Dari hasil analisis data dengan bantuan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa hasil 
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 
menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking adalah 0,68 yang artinya berada pada 
kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval g ≥ 0. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Model Blended Learning dengan pendekatan Metaphorical Thinking 
dapat meningkatkan kemampuan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Selanjutnya hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data posttest telah 
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. 
Data posttest berdistribusi normal karena 𝑃/(0,&	> α = 0,05. Karena data berdistribusi 
normal, maka memenuhi kriteria untuk digunakan uji-t. 

Pada pengujian hipotesis untuk mengetahui rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa setelah penerapan Model Blended Learning dengan  
pendekatan Metaphorical Thinking, mencapai kategori baik. 

Sebagai perbandingan temuan ini sejalan dengan hasil penelitian serupa. Beberapa 
penelitian telah memberikan bukti dampak positif penggunaan model Blended Learning 
dengan pendekatan Metaphorical Thinking terhadap berbagai aspek pembelajaran. 
Penelitian oleh Pitri Sundary dkk (2020) menemukan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan Metaphorical Thinking berbantuan Google Classroom terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sedangkan penelitian oleh Aliya 
Windasari dkk (2024) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
campuran terhadap pemahaman konsep serta terdapat interaksi antara model 
pembelajaran campuran dan rasa percaya diri terhadap pemahaman konsep. 

Hasil temuan lain oleh Dewa Gede APN dkk (2019) dimana hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran Blended Learning berpengaruh positif 
terhadap pemahaman konsep dan kelancaran prosedur matematis siswa. Sedangkan hasil 
penelitian oleh Nur Nabilah Syahrur Rohmah dkk (2021) menemukan bahwa dalam 
pembelajaran matematika daring terjadi peningkatan pemahaman konsep pada siswa 
kelas VII madrasah tsanawiyah di Lamongan dengan menggunakan penerapan 
Metaphorical Thinking. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan Model Blended Learning dengan 
pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas X SMK Bina Sehat ini berdasarkan pada hasil analisis deskriptif 
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dan inferensial yang diperoleh bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa setelah penerapan pendekatan Metaphorical Thinking mencapai 
ketuntasan minimal yang berada pada kategori baik dan terjadi peningkatan yang berada 
dalam kategori sedang. 
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